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BULETIN
INOVASI TEKNOLOGI ?ERTANIAN

Salam Redaksi,

Untuk edisi l6 tahun 2019 ini BULET]N INOVASI TEKNOLOCI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI
pERTANIAN SULAWESI SELATAN semoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyerlai terbirrya edisi ini.

Edisi ini diharapkal hadir sebagai sumber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna lainya. Untuk edisi

terbitan ini menyajikan berbagai informasi inovasi teknologi, antara lain: KeragaanTeknlogi Budidaya Padi

Sistem Tanam Benih Langsung (Tabela) di Sulawesi Selatan, Penggunaar: Pupuk Organik Cai: Biourine

terhadap Peningkatan Hasil Tanaman Padi, Analisis Penyebaran Varielasunggul Baru Padi dalam Upaya

Pencapaian Swasembada Berkelanjutan di Sulawesi Selatan, Pengaruh Faktor Pengenceran Pulp dan

Lama Penyimpana:r terhadap Kualitas Nata de Kakao, Peran dan Pa:'tisipasi Wanita dalam Pengelolaan

Usahatani: (Studi tcasus: Desa Rasau Jaya 2, Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya, Provindi

Kalimantan Barat), Analisis Hubungan Media Penyuluhan dengan SikapAfektif Petani Cabai (Studi Kasus

pada petani Cabai di Kab. Maros) Kajian Peningkatan Produktivitas dan Mulu Kakao Melalui Pemanfaatan

Bio-Slurry, Keragaan Hasil Delapan Varietas Cabai Rawit di Kabupaten Takalar. Harapan kami, edisi ini

dapat menambah pengetahuan dan juga me:rjadi inspirasi bagi petani dan pengguna lainnya. Semoga

sajian inlormasi inovasi teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan wawasan baru bagi pembaca.

Kami sangat mcrghargai setiap saran dar kritik yang disampaikan kepada redaksi un$k melengkapi dan

menyempumakan buletin ini, terima kasih.

Hormat

DEWAN REDAKSI
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(uARtous REsutrs oF ETGHT UARIETIES OF RAWT CHILDREN
tN TAKALAR DISTRTCD
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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan
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ABSTRAK

Ccbai merupakan salah satu komoditas sayuran penting clan bernilcti ekonomis tixggi sekixgga mendapdt

prioritas unnk dikembangkan di Indonesia. Di sentra proeluksi memerlukan duh,mgun tehtolcgi vang inovatif
dan penyediactn benih berrnutu vsrietas unggil yang cocok clalam upaya meningkatkan produlci cabai. Kajian

ini ber&tjuan unntk mengetahui keragaan perhtmbuhan den hasil delcpan vqriela.s cabai rawit 1:ang ditanam di

kelurahsn salqka kecamatan pattalasang kabupaten takalar dari bulan Mei * September 2016. Delapan variell's

cabai 1,ang tlitanam cdalah Varietas: CRM I(Rabani Agrihon), CRM 3 (Primu Agrihort), Baro, sona, Chatra,

Dewatu 43 FI. Genie, dqn Rinta FI. Metodologi 1;angdigtnakan adalah Rancangan Acak Kelompok empat

perlakuan dengan enam ulangan. Peubah yang diamati ad(tlah tinggi tanaman saat panen, lebcr kanopi, ttmtr
berbunga dan hssil. Hasil kajian menunjukkan bahwa dai delapan vurietas cabai yang dikaii vaietas DewqtQ

43 F I memiliki daya hasil tertinggi yaittt 240 t/h{,. Tetapi kedelapan varietas cabai layak untuk diusahakan. Hasil

tidak maktimat disebabkan kondisi umum sentra penadampingan pertanaman don sistem wahatani cabzi di

Marus, Takalar clan Jeneponto di Sulatvesi Selatan belum sepenuhnya menerapkan sistem teknolggi produksi

cabai khu.susnya budiduya yaug benar (sesuai SOP cabai). Kondisi ini menjadi salah satu penyebe* tingginya

serangcrn hamet dan penyakit pada pertanaman cabai seperti Penyakit virus keriting, antraknasa, lalal buah(Dacus

sp.), kutu putih, vims ktming clan lala fusorium.krdapat 4 vsrielos yang produksinva terbaik pada demplot

iegiatan yaittt varietas Chqtrq, Dewata 43 l?1, Genie, dan Rinta FlTotal biaya digmakan dalam usahatuni di

Kilttrah{tn Salaka, Kecsmstsn ?attallasang, Kabupaten Takalar sebesar Rp. 27, juta, dengan pendapatan bersih

yang diterima pelrsni sebesar Rp. 64,6 iuta dan NC ratio 3,37

Kata kunci.' Cetbai, varietas, keragaan, hcsil.

ABSTRACT

Ckiti is an importnnt vegetuble commodity and ha: high economic value so thct it gets priori\) tu be

rleveloped in Inclonesia. ln the production center requires the support of innovative technolog,t ancl the vtpply oJ'

quality seetls oJ'sttperior varieties thqt are suituble in an elJbrt to incrersse chili production. This study aims to

determine the growth per{armarce cnd yields oJ'eight variefies oJ'cayenne pepper grown in Salska sub-district af'

Pattalcsang Sub-district af Takalar Regencyfrom Muy to September 2016. The eight varieties of chilli planted cre

Varieties: CRM I (Rabsni Agrihort), CRM 3 (Prima Agrihort) , &arq. sona, ChatQ, Dewuta 43 Fl, Geuie, und

Rinta Fl . The methoclolog; used was o randomizecl block design with four treatments with sLt replications. Vari-

ables observed were plant height at han;est, cqnop, w-idth, floweing age ancl yield. The reailts af the study showetl

that oJ-the eight chiti varieties studied, the Dewata 43 Fl variety had the highest vield, namely 240 t / ha. But the

eight vaieties of'chili are u:orth the eljbrt. The 1,ig17 was not aptimal due to lke general condition o/'the planting

cinter ancl the chilti forming system in Maxts, Thkalar and Jeneponto in South Sulltvesi, v'hich hQd not yet rtlu-
implementet! the chili production technolog; system, especfully the right cultivation (according to the chili SO?)'

This contlitiott is one of the ctruse.s o/'high pest and disease ultacks in ehilli cntp such tts curly viral diseose,

onthrqcno.se,.fntit fies (Dacus sp.), Wite lice, yellotv virus and fusurium wilt. There are 4 varieties thut produce

the best on the tlemonstretion plot, namely Ch{ttra variet,v , Dewata 43 FI, Genie, and Rinta Fl Tot.ll cosls used

in./'arming in Sslqka Wtlage, Paltalhsang District, kkalar Regency were Rp. 27 million, with q net income

received b1, Jitrmers qf Rp. 64,6 million and an R / C ratio of3.37

Keywords.' C h i I i, v ari ety, p e rfo r ma n c e' y ie I d
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?f,NDAHULUAN

Tanaman cabai merupakan komoditas
hortikultura yang memiliki daya adaptasi yang luas,

mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi,
adaptif di lahan sawah letapi juga bisa di lahan
kering. buahnya dijadikan sayuran atau bumbu
masak juga mempunyai kapasitas menaikkan
pendapatan peta:ri, sebagai bahan baku industri,
memiliki peluang eksport, membuka kesempatan

keria serta sebagai sumber vitamin. Cabai rawit

{Capsicum sp.) mempunyai nilai ekonomi yang

tinggi, juga tanaman lersebut mudah ditanam baik
secara hmpang sari maupun tumpang gilir dengan

berbagai sayuran lainnya seperti tomat, kubis-
kubisan atau dengan tanamal kentang.

Keberagaman hasil produksi cabai selain

disebabkan o leh pengaruh lingkungan, j uga karena

pe:rgaruh genolipe yang beragam. Penggunaan

benih hibrida (sifat seragam) oleh petani masih

rsndah dan mengharuskan pemulia taaaman untuk
memanfaatkan genotipe lokal ya::g relalil sergam

dan tahan pada lingkungan tertentu (Nanda Chesaria,

Sobirx dan Muhamad Syukur, 20 I 8). Produksi cabai

berlukruasi disebabkan oleh musim tanam dan faklor
lingkungan yang beragam. Salah satu faktor
fluktuasi ha:ga yang di:erima oleh petani cabai

rawit merah yang tidak menjalin kemitraan adalah

terdapat fluktuasi harga pasar karena ada:lya

perbedaan waktu lanam antara masing-masing

daerah penghasil cabai rawit merah. Xarga akan

semakin meningkat di pasar saat pasokan cabai

rawit merah di pasar induk acuan dari daerah

penghasil cabai rawit merah lain belum memasuki

musim panen. Informasi mengenai waktu tanam

yang tepat belum dijadikan acuaa bagi petani cabai

rawit merah yang tidak menjalin kemitraan agar

dapat menjual hasil panen cabai rawit merahnya

dengan harga yang tinggi di pasar. Harga yang

diterima oleh petani responden berbeda-beda

tergantungkepada masing-masing targkulak yang

menjalin kerja sama dengan petani tersebut

(Kusmana, at al.2016).

Luas areal pertanaman cabai mencapai
257.791 ha, cabai besar seluas 126.790 ha dan

cabai rawit 131.001 ha, dengan produktivitas
masing-masing 8,37 ton/ha untuk cabai besar dan

5,99 ton untuk cabai rawit (Kemenlan, 2014)'

Be:dasarkan potensi hasil cabai besar (cabai

merah) dapat mencapai 20 lonlha (Sutiarso dan

Setiawati 2010, Gunaeni dan Wulandari 2010,

r10

Gunaeni et al. 2013). Potensi hasil cabai rawit
dapat mencapai l0 - l2 tonlba (Kusmana e/ al.,
2013). Kegagalan panen pada cabai rawit dapat
terjadi karena gangguan hama dan penyakit
tanaman. Organisme pengganggu tumbuhan (OPT)

utama pada cabai adalah antraknosa

Sementara jika ditinjau dari segi hasil,
produktivitasnya masih tergolong :endah berkisar
anlara 2,34-ll,5l tlha, dengan rerata nasional
sebesar 6,37 slha. Masih tingginya kes*rjangan
anlara produktivitas riil di tingkat usahalani dan

produhivitas polensial cabai yang dapat mencapai

12-15 tlba (Basuki 1988, Duriat dan Sastrosiswo.jo

1999), mengindikasikan masih adanya berbagai
faktor yang menjadi pembatas. Di anlaranya
adalah kurangnya pengetahuan/ penguasaan
teknologi di tingkat petani, rendahnya tingkat adopsi

teknologi, te:batasnya kepemilikan moda!, dan

risiko kegagalan panen akibat serangan hama
penyakit (Suryaningsih dan Hadisoegada 247,

Ridwan et al. 2008, Miskiyah dan Munarso 2009,

Sutiarso, 2010). Di sisi lain, kesenjangan
produktivitas yang tinggijuga dapat terjadi akibat

sempitnya kepemilikan lahan (di dataran tinggi yang

palin! tepat unluk dipilih, di mana secara teknis
dapat diterapkan, secara ekonomis menguntungkan,

dan secara sosial mernpunyai peluang tinggi untuk
diadopsi oleh petani sebagai pengguna teknologi
(Maurya et al. 1988, Joshi dan Witcombe 1996).

METODOLOGI

Kajian di lakukan di kelu:ahan Salakan,

kecamatan Patlalasang, Kab:;paten Takalar
berlangsung mulai bulan Mei sampai dengan Sep-

tember 2016. Delapan varietas cabai rawit yang

ditanam adalah varietas CRM I (Rabani Agrihort),
CRM 3 (Prima Agrihort), Bara, sona, Chatra,
Dewata 43 Fl, Genie, dan Rinta Fl. Varietas
ditanam masing-masing seluas 0,0625 ha, sehingga

luas kajian seluruhnya 0,5 ha. Di dalam petak lahan

masing-masing varietas -dibuat bedengan dengan

ukuran l0 m x I m, sebanyak 4 petak yalg
ditentukan secara acak sebagai ulangan, sehingga

rancangan yang digunakan adalah Rancangan

Acak Kelompok delapan perlakuan dengan enam

ulangan. Jarak:anam 60 cm x 80 cm. Peubah yang

diamati adalah tinggi tanaman saat panen, lebar

kanopi, umur berbunga dan hasil. Data yang

terkumpul ditabulasi dan dianalisa dengan cara

statistik. Data yang berbeda diuji lanjut

Buletin Inovasi Pertanian. No. l6 Tahun 20 | 9



menggunakan uji Jarak 3erganda Duncan
(DMRT) 0,5 o/o dan analisis R/C ratio.

HASIL DAN PIMBA}IASAIII

Karakter Tanamam Cabai Rawit

Hasil pengamatan terhadap karakter
tanaman cabai rawit yang di kelurahan Salakan,

kecamatan Pattalasang, Kabupaten Takalar
terl*mpir pada Tabel I dan Cambar I dari 8 varietas

cabai rawi: yang ditanam, semua warna batang

berwama hijau, dan warna bunga berwama putih,
untuk warna buah muda varietas Bara dan Genie

berwarna hijar dan enam varietas lainnya berwana
pulih, bentuk buah cabai rawit varietas Sona bulat
pardek, varietas Bara, Cenie, dan Dewata 43 F l,
memanjang pendek, varielas Chalra dan CRMI
memanjang, varietas CRM 3 memanjang bulat, dan

varietas Rinta Fl memanjang panjang. Untuk
bentuk ujxg buah hanya varietas Sona berbentuk

bulat yang lainnya ujung buahnya berbentuk
runcing. Sedangakan unluk warna buah tua semua

varielas berwarna :nerah. Varietas cabai rawit
yang ditanam penampilam lenotipiknya berbeda

atau bervariasi karena mempunyai latar belakang
genetik yang berbeda sehingga memberikan respon

yang berbeda pula.

Tabel l. Karakter Delapan Varetas Cabai Rawit

Varitas

SONA

Batrnj gunga
3i.iuk

'Uah

Ujung
Suah Buah

Puiih

Buah lua
-i4sah

hijn, tut ir b!lat Membulat

UAU nrlau Prlh Memnja.g 5rr!u ile6n

.HA IM nrlau Pubh mmanlang runcing Putih

LRM I hijau tubh mmanlano runo09 Puif sefah

CRM 3 hilau Pubh msanjanq rua0[t plnih f4erah

GENIE haia0 arlh l{effinlang rurqn9 Hrja!

DEWA hijau Prn,l Memnjaa! ruoqng Pulrh

RINTA FI hqau tu|h Merunjarg runcing Putih Flerah

Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit
Tlnggi Tanaman

Selama percobaan berlangsung, pertumbuhan

talaman cabai rawil di lapangan cukup baik, hasil
pengamatan disaj ikn pada Tabel 2. Secara statistik
menunjukkan bahwa ketiga peubah yang diamali
(tinggi tanaman, lebar kaopi, dan hasil) masing-
masing berbeda nyata antar varielas. Hal ini
mengindikasikan bahwa varietas tidak berpengamh

terhadap tinggi tanaman cabai rawit. Diduga
perbedaan tinggi tanaman yang terjadi karena
adanya persaingan dalam penyerapan unsur hara

antara tanaman cabai rawit.

Tabel 2. Keragtan Pertumbuhan dan Hasil
Cabai Rawit

BARA 43.03 d 36.93 c 156.17 d

CI-IATRA

cnfl 1

ai|.,1 3

cnlrt
o:yJA'tA 4l

52.03.

53.20 bc

53.83 bc

56.87 ab

5l -00 c

4J.51 b

57.67 ab

5s.13 a

57.82,
57.97 a

136.83 e

106.81 I

160.33 c

240.00 a

210.53 b

54.72 a 101.50 g

g
k
&

wns
KW
KK

R:N?A t1 64.47 a

Xasil pengamatan terhadap tinggi tanaman

cabai rawit pada awal pe*umbuhan mempulyai
tinggi rata-rata sama untuk setiap varietas namun
pada umur mendekali panen (Tabel 2) dari hasil

alalisa statik ada perbedaan yang nyata dimana
tinggi tanaman cabai rawitvarietas Rinta Fl (60.47

cm) berbeda nyala dengan tinggi tanaman cabai

rawit tujuh varietas lainnya. tinggi tanaman cabai
rawit antar varietas berbeda karena setiap varietas

mempunyai karakler tinggi yang berbeda.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
anlar varietas cabai rawit berpengaruh te:hadap

tinggi tanaman.

Lebar Kanopi

Hasil pengamatan terhadap lebar kanopi
tanaman cabai rawit menunjukkan bahwa, pada

awal pargamatan mempunyai tinggi rata-rata sama

untuk setiap varietas namu:r pada umur mendekati
panen (Tabel 2) dari analisa statisitk menunjukkan
lebar kanopi tanaman cabai rawit varietas CRM 3

(54.72 crn), Genie (55.13 cm), dewata 43 (5'l .82

cm) dan Rinta F | (57 .97 cm) berbeda nyata
dengan lebar kanopi tanaman cabai rawit empat

varietas lainnya. Ini menunjukkan lebar kanopi

tanaman cabai rawit antar varietas berbeda karena

setiap varietas mempunyai karakter lebar kanopi
yang berbeda. Berdasarkan hasil tersebut dapal

lt lBLrletin Inovasi Pertanian. No.l6 Tahun 2019



diketahui bahwa antar varietas cabai rawit
b*pengaruh terhadap lebar kanopi tanaman.

Ilasil Cabai Rawit

Pengamatan terhadap hasil cabai rawit
(Tabel 2) berdasa:kan hasil analisa statislik terdapat

perbedaan yang nyata terhadap hasil cabai dimana

varietas Dewata 43Fl (240 kg/ha) memberikan
hasil tertinggi dan berbeda nyata dengan hasil
tanaman cabai :awit tujuh varietas lainnya. Ini
men:.rnjukkan hasil tanaman cabai rawit antar
variotas berbeda karena setiap varietas mempunyai

karakter hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa anlar varietas

cabai rawit berpengaruh terhadap hasil tanaman.

Keragaan Organime Pengganggu Tumbuhan

Organisme pengganggt tumbuhan penting

yang di:emukan selama percobaan berlangsung

adalab Thrips paruispinus, Bemisia tabaci, dzn
Myzus persicae. Keligajenis hama lni ditemukan

baik pada fase pertumbuhan tanaman vegetalif,
generatif, maupun masa panen. Penyakit yang

menyerang lanaman cabai rawit di antaranya adalah

layu bakteri dan antraknos. Keduajenis penyakit ini
banyak menyerang lanaman cabai rawit pada fase

generatif dan masa panen (Gambar 2).

Kerusakan Tanaman Akibat OPT

Hasil pengamatan terhadap persentase kerusakan

ta:laman cabai rawit yang diakibatkan oleh OPT
secara keseluruhan, perssntase kerusakan tanaman

akibat OPT relatif rendah, yaitu di bawah ambang

pengendalian (kerusakan daun sebesa: l5% per

tanaman contoh). Dengan demikian, selama
percobaan berlangsung tidak dilakukan aplikasi/
penyemprotan insektisida. Meskipun terdapat
indikasi bahwa varietas rslatif mampu menekan

serangan kutukebul (8. tabaci) dan kutudaun (M.

persicae) serta lebih peka terhadap serangan ll
parvispinus, namun persentase kerusakan pada

perlakuan varietas CRM 1 dan CRM 2 ternyata

lebih ti:ggi bila dibandingkan dengan perlakuan

varietas lainnya. Persentase kerusakan yang lebih

112

:inggi padaperlakranvarietas CRM I dan CRM 2
tersebut nampaknya lebih disebabkan oleh serangan

irips daripada oleh serangan kutukebul maupun
kutudaun. Hal i::i didukung oleh data pengamatan

bahwa populasi lrips selalu ditemukan pada

setiappengamatan, sedangkan populasi letukebul
dan kutudaun hanya ditemukan pada li:na dan dua
kali dari l0 kali pengamatan dengan intensilas

serangan yang rendah. Berdasarkan data tingkat
kerusakan tanaman oleh OP?, varietas Dewata
43 Fl relatif lebih tahan dibandingkan dengan
varietas CRM I dan CRM 2.

Kerusakan Tanaman Akibat Rslstonia
solanacear*m

Curah hujan yang tinggi selama percobaan

berlangsung mengakiba:kan tanaman cabai rawit
terserang penyakit layu yang diakibatkan oleh
bakteri R. solanacearum. Adanya serangan
penyakit layu bakteri tersebut diduga juga
diakibatkan cleh drailase yang kurang baik. Hal
ini ierjadi karena petak percobaan berada di daerah

yang agak rendah (cekungan), sehingga pada saat

hujan turun, air tidak tangsung mengalir dengan

sempurna (tidak langsung habis), letapi sempat

menggenarg meskipun tidak terlalu lama.
Berdasarkan hasil pengamatan, persentase

kerusakan tanaman akibat penyakit layu bakteri
menyerang tanaman cabai rawil relatif :endah,

yaitu di bawah ambang pengendalian terjadi pada

vaietas Dewata 43 F l, tanaman ynng terserang

langsung dimus:rahkan. Dengan demikian, selama

percobaan berlangsung penyakit tidak menye:ang

tanaman lainnya dan lidak dilakukan aplikasil
penyemprotan ixsektisida.

Kerusakan Buah Akibat Altraknos

Pada saat panen dilakukan pengamatan

terhadap buah yang tenerang oleh antraknos. Hasil

pengamatan pada Gambar 3 menunj ukkaa bahwa,

buah cabai rawit yang te$erang penyakit antraknos

yang diakibatkan oleh c-endawan Colletotricum
sangat tinggi pada semua perlakuan, yaitu dengan

kisaran persentase kerusakan 25,69 -32,9 4Yo. Hal
ini mengindikasikan bahwa semua varietas cabai

sama-sama renlan terhadap antraknos.
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Biaya ?roduksi dan Pendapatan salaka' Kecamatan Paitallasang' Kabupaten
Takalar sebesar Rp. 27, juta, dengan pendapatan

Hasil perhitu*gan biaya produksi dan bersih yang diterima petani sebesar Rp. 64,6 juta
pendapatanyangdidasarkanpadadatasurvaiharus tlan R/C ratio 3,37.

selalu digunaka:r secara hati-hati. Selain data in-
put-output yang keragamannya tinggi, kemampuan
petani menjawab pertanyaan wawancara
berdasarkan recall juga dapat menyebabkan
ganggua:l akurasi. Tabel 3 di bawah ini menun-
jukkan ru:a-rata biaya produksi dan pendapatan
(BPP) untuk l5 orang responden yang meng-
gunakan benih lokal.

Pengeluaran :enaga kerja menempati
proporsi tertinggi dalam struktur biaya produksi,
kemudian pestisida dan biaya pemupukan. Total
biaya digunakan dalam rsahatani di Kelurahan

Tabel 3.

Biaya produksi dan pendapatan usahatani cabai rawit

Uraian
Benih Lokal (n = 15)

lumbh Nilai (Rp.000) ela

Sarana Produki
L5,4 L40.189,7 

"
0,5

?upuk Kandang (kg) 1.161,6 676.954,0 2,3

Pupuk Buatan (kg) 919,5 2.6L9.023,Q Br9

PestbiJa

- Hebbkla (l) 5,0 202.011,5 0,7

Fungbida (kg) 22,9 1.862.965,5 6,3

- InseKbkJa (/kq) 37,5 2.194.724,1 7,5

Tenaga Kerja Dalam Keluarga

Laki-Laki (hok) 235,7 L2.229.425,3 41,7

Perempuan (hok) 17,7 633.074,7 2,2

Tenaga Kerja Luar Keluarga

- Laki-Laki (hok) 114,6 5.889.655,2 2A,l

- Perempuan (hok) L7,7 633.074,7 2,2

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil kajian menunjukkan bahwa dari delapan

varietas cabai yang dikaji va:ietas Dewata 43

F I memiliki daya hasil tertinggi yaitu 240 i'ha.

Tetapi kedelapan varielas cabai layak untuk
diusahakan.

Hasil tidak maksimal disebabkan kondisi umum

sentra penadampingan pertanaman dan sistem

usahatani cabai di Maros, Takalar dan
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Jeneponto di Sulawesi Selatan belum
sepenuhnya menerapkan sistem teknologi
produksi cabai klususnya budidaya yang benar

(sesuai SOP cabai). Kondisi ini menjadi salah

satu penyebab tingginya serangan hama dan

penyakit pada pertanaman cabai seperti Penyakit

virus keriting, antr?knosa, lalat buah(Dccas sp.),

kutu putih, virus kuning dan layu fu sarium.

Terdapat 4 varietas yang produksinya terbaik
pada demplot kegiatan yaitu varietas Chalra,

Dcwata 43 F1, Genie, dan Rinla Fl

n3



' Total biaya digunakan dalam usahatani di
Kelurahan Salaka, Kecamatan Pattallasang,
Kabr:paten Takalar sebesar Rp. 27, juta,
dengan pendapatan bersih yang diterima peiani

sebesar Rp. 64,6 juta dan R/C ratio 3,37

Saran

Pengembangan usahatani cabai masih
memerlukan interveasi teknologi dan transfer
teknologi terutama pengendalian hama penyaki:
ramah lingkungan dan pemupukan. Peluang
introduksi, diseminasi dan adopsi varietas unggul
baru (VUB) dari Balitsa masih terb::ka walaupun

kompetisi dari perusahaan benih swasta sudah

cukup ketat
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